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Abstrak

Kegiatan workshop pola bimbingan belajar oleh orang tua di desa Lapeo bertujuan
untuk meningkatkan peran orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak
mereka. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023. Peserta dalam kegiatan
ini adalah orang tua siswa yang berjumlah 20 orang. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah metode workshop dimana dalam kegiatan ini dimulai dari kegiatan
Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan
diperoleh sebagian besar responden sangat setuju bahwa workshop ini bermanfaat
(90%). Orang tua di Desa Lapeo telah mengambil langkah-langkah untuk mendukung
pendidikan anak-anak mereka, dengan mayoritas dari mereka menyatakan
pemahaman tentang pola bimbingan belajar yang efektif (85%) dan kesadaran tentang
pentingnya menciptakan pola bimbingan belajar yang baik di rumah (70%). Meskipun
sebagian besar orang tua merasa positif, masih ada beberapa yang menghadapi
kendala dalam melakukan bimbingan belajar di rumah, dengan 45% responden
menyatakan adanya kendala. Ini bisa menjadi area yang perlu diperhatikan lebih lanjut
dalam upaya untuk mendukung orang tua dalam peran mereka sebagai pendidik di
rumah. Sebagian besar orang tua di Desa Lapeo telah aktif berkoordinasi dengan guru
dalam mendidik anak-anak mereka (55%), dan mereka cenderung memberikan
dukungan positif dalam pembelajaran anak-anak mereka (80%). Pelaksanaan
pelatihan dilaksanakan di Desa Lapeo, Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali
Mandar ini berhasil meningkatkan pemahaman dan dukungan orang tua terhadap
bimbingan belajar anak-anak mereka.

Kata Kunci: bimbingan belajar, orang tua, Lapeo

Pendahuluan

Menurut Umboh et al., (2023), peran orang tua bertanggung jawab mencari nafkah
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Orang tua juga mempunyai tanggung
jawab yang penting dalam mengasuh anak-anaknya. Artinya orang tua mempunyai peran
ganda sebagai pengatur perekonomian keluarga dan sebagai pemimpin dalam
membimbing dan mengasuh anaknya. Kewajiban mereka antara lain merawat, mengasuh,
mendidik, dan melindungi anak-anaknya (Cahyono, 2021). Peran orang tua dalam dunia
pendidikan sangat penting dalam menentukan keberhasilan akademik anaknya (Aini et al.,
2023). Mereka adalah pendidik pertama dan terpenting bagi anak-anaknya. Peran orang
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tua dalam pendidikan meliputi fungsi sebagai pendidik, motivator, pendukung, dan
pembimbing (Ardiana et al., 2021).

Kewajiban orang tua dalam melindungi anak-anak mereka juga mencakup aspek-aspek
seperti pendidikan moral dan perilaku, serta dukungan dalam proses pembelajaran di
rumah (Putro et al, 2020). Keluarga mempunyai peranan penting dalam membentuk
hubungan pernikahan antara laki-laki dan perempuan menurut undang-undang
perkawinan dan juga merupakan landasan utama dalam proses membesarkan anak.
Khususnya di pedesaan, pemahaman orang tua terhadap peran keluarga dalam
pendidikan anaknya sangatlah penting (Puspytasari, 2022). Oleh karena itu, mereka harus
dibekali dengan keterampilan mengasuh anak yang baik untuk memastikan mereka
memenuhi kebutuhan pendidikan anak dengan baik.

Pentingnya pembagian peran antara ayah dan ibu dalam keluarga ditekankan untuk
menjamin pola asuh yang efektif dan mendukung perkembangannya (Husain dan
Fathiyah, 2022). Jhonshon menjelaskan, ayah berperan sebagai pencari nafkah, pengasuh,
pelindung, pemberi rasa aman, dan kepala keluarga, sedangkan ibu berperan sebagai
pengurus rumah tangga, pelindung, pengasuh, mengasuh, dan mendidik anak. Anak untuk
mencapai perkembangan psikososial harus menjalankan peran-peran tersebut sesuai
dengan tahap perkembangannya (Tanggur et al., 2022). Dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan keluarga, anak-anak tidak hanya diberikan pendidikan formal, tetapi juga
diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial mereka (Amelia et al.,
2023). Ini mencakup kemampuan berinteraksi dengan anggota keluarga lainnya. Keluarga,
selain memenuhi fungsi-fungsi biologis, edukatif, religius, dan protektif, juga berperan
sebagai lingkungan sosialisasi utama bagi anak-anak (Nurmeiyati et al., 2022). Hal ini
memungkinkan anak-anak untuk belajar dan beradaptasi dengan norma-norma dan nilai-
nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat.

Rendahnya pencapaian pendidikan di pedesaan juga dipengaruhi oleh kurangnya
motivasi orang tua (Asmiati et al., 2022). Sebagian besar orang tua di pedesaan tidak tahu
bagaimana cara memberikan dorongan belajar kepada anak-anak mereka. Mereka
cenderung hanya memahami motivasi dalam bentuk kewajiban membayar biaya sekolah,
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi siswa. Namun, proses
pendidikan anak memerlukan lebih dari itu. Anak memerlukan motivasi dari orang tuanya
untuk memberikan insentif dasar yang mendorongnya berperilaku dan belajar (Sukmahati
et al.,, 2023). Selain itu, motivasi yang diberikan oleh orang tua juga dapat mencakup aspek
sosial, yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa Mukhlis & Napitupulu (2021).
Motivasi adalah energi yang menggerakkan seseorang untuk mencapai tujuan, yang
melibatkan perasaan dan reaksi tertentu. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan,
penting bagi keluarga dan masyarakat di daerah pedesaan untuk memahami berbagai
fungsi motivasi yang diberikan kepada siswa. Perlu dipahami tiga fungsi motivasi, yaitu
mendorong seseorang untuk bertindak, menentukan tujuan atau arah yang ingin dicapai,
dan memilih tindakan yang akan dilakukan (Sardiman, 2014).

Orang tua memiliki peran penting dalam memotivasi belajar anak-anak mereka dengan
cara mengawasi waktu belajar, memonitor perkembangan akademik dan kepribadian
anak, serta mengamati efektivitas jam belajar di sekolah (Retnowati & Widiana, 2021).
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, langkah-langkah penting melibatkan
menciptakan lingkungan rumah yang mendukung pembelajaran, Alokasikan waktu yang
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cukup bagi anak untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan berikan penghargaan
serta umpan balik positif untuk setiap kinerja anak (Akhiruddin et al., 2019).

Desa Lapeo, Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar, menjadi lokasi
pelatihan pengenalan kemajuan ilmu pengetahuan tentang metode efektif dan sukses
dalam mendidik siswa di rumah oleh orang tua. Penelitian awal menunjukkan adanya
sejumlah permasalahan dalam cara siswa di Desa Lapeo dibimbing di rumah. Pertama,
orang tua tidak mengetahui cara memotivasi dan mendidik anaknya di rumah karena
masyarakat desa belum pernah mengikuti seminar tentang pola bimbingan belajar siswa
di rumah. Kedua, orang tua tidak mengetahui apa yang harus dilakukan di rumah untuk
meningkatkan keberhasilan belajar anaknya karena rendahnya kesadaran terhadap pola
bimbingan belajar anaknya. Ketiga, kurangnya komunikasi antara orang tua dan sekolah
mengenai faktor penyebab rendahnya prestasi siswa membuat orang tua tidak menyadari
potensi diri untuk meningkatkan prestasi akademik anaknya.

Salah satu cara agar kemajuan di bidang pendidikan dan teknologi dapat dibagikan
kepada masyarakat adalah melalui proyek pengabdian masyarakat yang diikuti oleh para
dosen universitas. Masyarakat diberikan edukasi tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui kegiatan ini (Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni). Konsep ini menjadi
dasar untuk mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada
"Workshop Pola Bimbingan Belajar Siswa Oleh Orang Tua Di Desa Lapeo, Kecamatan
Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar". Melalui kegiatan ini, orang tua dapat lebih
memahami tugas dan tanggung jawab mereka dalam membimbing siswa belajar di rumah.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini di ikuti oleh 20 orang tua siswa sebagai peserta dan dilaksanakan pada
bulan Oktober 2023 di desa Nepo kecamatan Wonomulyo kabupaten Polewali Mandar.
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Gambar 1. Peserta workshop di desa Lapeo =~ Gambar 2. Peta lokasi kegiatan

Workshop merupakan Metode yang digunakan dalam kegiatan ini. Dalam workshop,
peserta tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pemateri, tetapi juga terlibat dalam
diskusi, latihan praktis, dan berbagai aktivitas yang dirancang untuk mengembangkan
keterampilan dan pemahaman mereka terkait dengan topik tertentu. Dalam konteks
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pengenalan pola bimbingan belajar siswa oleh orang tua, metode workshop dapat
memberikan lingkungan yang efektif untuk berbagi informasi, mendiskusikan strategi,
dan memberikan pelatihan praktis kepada orang tua dalam cara terlibat dan mendukung
pendidikan anak-anak mereka. Berikut adalah bagan uraian kegiatan dalam workshop ini
yaitu Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi:

Penutup

Metode Diskusi
Pelaksanaan

Pelaksanaan
Workshop

TEAM
PENGABDIAN

Pemaparan
Materi

Perencanaan

Materi

Evaluasi Kegiatan

1.Publikasi Jurnal PKM
Luaran Kegiatan 2.Publikasi media online
3.Video Kegiatan PKM

Gambar 3. Alur kegiatan pelaksanaan worshop di desa Lapeo

Hasil dan Pembahasan

Workshop yang diselenggarakan di Desa Lapeo ini merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan peran orang tua dalam memberikan bimbingan belajar kepada anak-anak
mereka. Workshop ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada orang tua
tentang cara terbaik untuk mendukung dan memotivasi anak-anak dalam proses belajar
mereka. Berikut adalah uraian kegiatan untuk workshop pola bimbingan belajar siswa
oleh orang tua di desa Lapeo, kecamatan Campalagian, kabupaten Polewali Mandar:

Perencanaan Kegiatan

Kegiatan ini dimulai dengan tahap perencanaan yaitu tim perencanaan telah dengan
teliti merancang strategi dan tujuan yang akan dicapai dalam workshop ini. Rencana
kegiatan yang terperinci telah disusun, termasuk jadwal, materi, dan sumber daya yang
diperlukan. Selain itu, dalam perencanaan ini juga dilibatkan partisipasi aktif masyarakat
setempat, sehingga memastikan program ini sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di
Desa Lapeo. Hasil dari tahap perencanaan ini menjadi dasar kuat untuk menjalankan
workshop, memastikan bahwa semua aspek telah dipertimbangkan dengan baik, dan
bahwa tujuan untuk meningkatkan pola bimbingan belajar oleh orang tua di desa tersebut
dapat tercapai dengan sukses.
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Gambar 4. Rapat koordinasi perencanaan kegiatan

Pelaksanaan Workshop

Workshop ini dimulai dengan sesi sambutan oleh ketua tim pengabdian dan
pembukaan oleh kepala desa lapeo. Dalam kegiatan sambutan oleh ketua tim dan kepala
desa lapeo disampaikan beberapa tujuan utama yaitu meningkatkan pemahaman orang
tua tentang pola bimbingan belajar yang efektif. Mereka diberi gambaran tentang apa yang
diharapkan dicapai selama workshop. Peserta diberitahu tentang manfaat dari mengikuti
workshop ini, termasuk peningkatan kemampuan orang tua dalam mendukung
pendidikan anak-anak mereka, meningkatkan kualitas bimbingan belajar, dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif di rumah. Agenda lengkap workshop
dijelaskan kepada peserta, termasuk topik-topik yang akan dibahas, jadwal kegiatan, dan
jenis kegiatan yang akan dilakukan. Ini membantu peserta untuk memiliki pemahaman
yang jelas tentang apa yang akan mereka alami selama workshop.

Gambar 5. Sambutan ketua tim pengabdian ~ Gambar 6. Sambutan Kepala Desa Lapeo

Setelah sesi sambutan dan pembukaan, maka dilanjutkan sesi materi tentang pola
bimbingan belajar yang efektif disampaikan kepada peserta. Dalam penyampain materi
oleh narasumber membahas konsep dan pentingnya peran orang tua dalam mendidik
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anak-anak mereka di lingkungan rumah. Narasumber juga menjelaskan bagaimana orang
tua dapat menjadi agen perubahan dalam perkembangan anak-anak mereka. Membahas
pentingnya komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak, serta bagaimana
menciptakan ikatan yang kuat dalam keluarga untuk mendukung proses pembelajaran.
Materi ini akan menggarisbawahi betapa krusialnya peran orang tua dalam memotivasi
anak-anak mereka untuk meraih kesuksesan dalam pendidikan. Selain itu, narasumber
memberikan contoh konkret dan studi kasus tentang bagaimana orang tua dapat
mendukung anak-anak mereka dalam belajar di rumah.

Gambar 7. Penyajian materi oleh narasumber

Bimbingan belajar oleh orang tua merupakan faktor penting dalam perkembangan
anak. Orang tua memiliki peran utama dalam membentuk kecerdasan, kepribadian, dan
keterampilan anak-anak mereka. Beberapa pola bimbingan belajar oleh orang tua yang
efektif: (1) Ciptakan Lingkungan Pembelajaran yang Mendukung: Buat ruang belajar yang
tenang dan nyaman di rumah, Pastikan anak memiliki akses ke buku-buku dan sumber
daya pendidikan yang relevan. (2) Jadwalkan Waktu untuk Belajar: Tetapkan jadwal rutin
untuk belajar di rumah, Pastikan waktu belajar disesuaikan dengan tingkat usia anak dan
mencakup waktu istirahat yang cukup. (3) Dukung Kemandirian: Biarkan anak
mengerjakan tugas-tugasnya sendiri dengan memberikan panduan dan dukungan saat
diperlukan, Ajarkan anak cara mengatasi tantangan sendiri. (4) Berikan Dorongan Positif:
Berikan pujian dan pengakuan saat anak mencapai prestasi atau usaha keras. Fokus pada
kemajuan, bukan hanya hasil akhir. (5) Terlibat dalam Proses Pembelajaran: Tanyakan
kepada anak tentang apa yang dia pelajari di sekolah dan minati, Diskusikan topik-topik
menarik dan dorong anak untuk mengajukan pertanyaan. (6) Jadi Teladan: Tunjukkan
keteladanan dalam pembelajaran dengan berpartisipasi dalam aktivitas belajar bersama
anak, Perlihatkan ketertarikan dalam membaca dan eksplorasi ilmu pengetahuan. (7)
Komunikasi Terbuka: Selalu buka saluran komunikasi dengan anak, Dengarkan
pandangan dan kekhawatiran anak serta berikan dukungan emosional. (8) Evaluasi dan
Sesuaikan: Evaluasi secara berkala perkembangan akademik anak. Sesuaikan pola
bimbingan belajar sesuai dengan kebutuhan anak.
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan bertujuan untuk menilai sejauh mana workshop ini efektif dalam
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini dapat mencakup
peningkatan pemahaman orang tua tentang pola bimbingan belajar, kemampuan mereka
untuk menerapkan polatersebut, dan dampaknya pada perkembangan anak-anak di Desa
Lapeo. Berikut ini hasil analisis angket evaluasi kegiatan disajikan dalam tabel:

Tabel 1. Data hasil analisis angket evaluasi kegiatan

No. Pernyataan Persentase
SS S TS STS
1 Worshop pola bimbingan belajar oleh orang tua sangat bermanfaat 90 10 o0 o©
2 Pemahaman saya mengenai strategi pola bimbingan belajar sudah sangat paham 50 35 15 o
3 Sayasudah mengetahui bagaimana cara pola bimbingan belajar yang baik untuk 50 40 10 o
anak saya
4  Menciptakan pola bimbingan belajar yang baik sangat diperlukan anak dirumah 70 30 o
5  Sayaselalu berkoordinasi dengan guru dalam mendidik anak saya 40 ©§ o
6  Masih banyak kendala saya dalam melakukan bimbingan belajar dirumah 45 45 10 O
7  Orang tua harus meluangkan waktunya untuk melakukan bimbingan belajar untukgo 10 o o
anaknya
8  Sayatelah membantu anak membuat jadwal kegiatan belajar dirumah 25 70 5 O
9 Jika anak kesulitan menemukan ide kegiatan, saya membantu mereka dengan 50 50 O O
menyebutkan beberapa hal yang bisa dilakukan selain mengerjakan tugas dari
sekolah
10 Berkomunikasi positif dan memerikan dukungan untuk rajin belajar 80 20 o o
Keterangan:

STS =sangat tidak setuju
TS =tidaksetuju

S  =setuju

SS =sangat setuju

Hasil analisis angket evaluasi diatas sebagian besar responden sangat setuju (90%)
bahwa workshop pola bimbingan belajar oleh orang tua sangat. Respon terbagi dengan
50% responden setuju dan 35% responden sangat setuju bahwa mereka sudah sangat
paham mengenai strategi pola bimbingan belajar. Sebagian besar responden (50%) setuju
bahwa mereka sudah mengetahui cara pola bimbingan belajar yang baik untuk anak
mereka. Mayoritas responden (70%) setuju bahwa menciptakan pola bimbingan belajar
yang baik sangat diperlukan untuk anak di rumah. Lebih dari separuh responden (55%)
setuju bahwa mereka selalu berkoordinasi dengan guru dalam mendidik anak mereka.
Responden terbagi antara yang setuju (45%) dan sangat setuju (45%) bahwa masih ada
banyak kendala dalam melakukan bimbingan belajar di rumah. Sebagian besar responden
(90%) sangat setuju bahwa orang tua harus meluangkan waktu untuk melakukan
bimbingan belajar untuk anak mereka. Mayoritas responden (70%) setuju bahwa mereka
telah membantu anak membuat jadwal kegiatan belajar di rumah. Setengah dari
responden setuju bahwa mereka membantu anak dengan ide kegiatan selain tugas
sekolah. Mayoritas responden (80%) setuju bahwa mereka berkomunikasi positif dan
memberikan dukungan untuk anak rajin belajar.
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Gambar 8. Pembagian angket evaluasi kegiatan

Berdasarkan hasil analisis angket evaluasi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden memberikan dukungan positif terhadap berbagai aspek pola bimbingan
belajar oleh orang tua. Berikut adalah beberapa temuan dan pembahasan yang dapat
diambil dari hasil analisis adalah Sebagian besar responden (90%) sangat setuju bahwa
workshop pola bimbingan belajar oleh orang tua sangat bermanfaat. Ini menunjukkan
bahwa orang tua yang mengikuti workshop tersebut menganggapnya bermanfaat.
Meskipun sebagian besar responden setuju atau sangat setuju bahwa mereka sudah
paham mengenai strategi bimbingan belajar (85% total), ada sebagian kecil (15%) yang
merasa kurang paham. Ini menunjukkan bahwa ada beberapa orang tua yang mungkin
memerlukan lebih banyak informasi atau pelatihan. Sebagian besar responden (90%)
menganggap bahwa mereka sudah mengetahui cara pola bimbingan belajar yang baik
untuk anak mereka, menunjukkan bahwa orang tua memiliki keyakinan dalam
pengetahuan mereka tentang hal ini. Mayoritas responden (70%) setuju bahwa
menciptakan pola bimbingan belajar yang baik sangat diperlukan untuk anak di rumah.
Hal ini menekankan pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak di rumah. Lebih
dari separuh responden (55%) mengindikasikan bahwa mereka selalu berkoordinasi
dengan guru dalam mendidik anak mereka. Ini adalah praktik yang positif dalam
mendukung pendidikan anak-anak. Sebagian responden (45%) merasa bahwa masih ada
banyak kendala dalam melakukan bimbingan belajar di rumah. Ini menunjukkan bahwa
beberapa orang tua menghadapi tantangan tertentu yang perlu diatasi. Sebagian besar
responden (90%) sangat setuju bahwa orang tua harus meluangkan waktu untuk
melakukan bimbingan belajar untuk anak mereka. Ini mencerminkan kesadaran akan
peran penting orang tua dalam mendukung pendidikan anak. Mayoritas responden (70%)
telah membantu anak membuat jadwal kegiatan belajar di rumah. Ini menunjukkan upaya
orang tua untuk memberikan struktur dalam pembelajaran anak. Setengah dari
responden (50%) setuju bahwa mereka membantu anak dengan ide kegiatan selain tugas
sekolah. Ini dapat membantu memperkaya pengalaman belajar anak. Mayoritas
responden (80%) setuju bahwa mereka berkomunikasi positif dan memberikan dukungan
untuk anak rajin belajar, yang merupakan faktor penting dalam motivasi belajar anak.
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua merasa sangat positif
tentang peran mereka dalam bimbingan belajar anak-anak mereka dan telah mengambil
langkah-langkah untuk mendukung pendidikan anak-anak mereka. Namun, beberapa
responden masih merasa ada kendala yang perlu diatasi. Evaluasi ini dapat digunakan
untuk merancang program atau dukungan tambahan bagi orang tua dalam peran mereka
sebagai pendidik di rumah.

Kesimpulan

Workshop ini berhasil meningkatkan pemahaman dan dukungan orang tua terhadap
bimbingan belajar anak-anak mereka, dengan sebagian besar responden sangat setuju
bahwa workshop ini bermanfaat (9o%). Orang tua di Desa Lapeo telah mengambil
langkah-langkah untuk mendukung pendidikan anak-anak mereka, dengan mayoritas dari
mereka menyatakan pemahaman tentang pola bimbingan belajar yang efektif (85%) dan
kesadaran tentang pentingnya menciptakan pola bimbingan belajar yang baik di rumah
(70%). Meskipun sebagian besar orang tua merasa positif, masih ada beberapa yang
menghadapi kendala dalam melakukan bimbingan belajar di rumah, dengan 45%
responden menyatakan adanya kendala. Ini bisa menjadi area yang perlu diperhatikan
lebih lanjut dalam upaya untuk mendukung orang tua dalam peran mereka sebagai
pendidik di rumah. Sebagian besar orang tua di Desa Lapeo telah aktif berkoordinasi
dengan guru dalam mendidik anak-anak mereka (55%), dan mereka cenderung
memberikan dukungan positif dalam pembelajaran anak-anak mereka (80%).
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